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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Hasil pembahasan dari peneliti di lapangan mengenai Partisipasi 

Masyarakat dalam Pengembangan Objek Wisata Pohon Seribu di Jorong 

Pondok Sasak, Kecamatan Sasak Ranah Pasisie, Kabupaten Pasaman Barat. 

Penulis dapat memberikan kesimpulan mengenai penelitian yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya. Ada beberapa hal yang menjadi 

kesimpulan dalam penelitian ini yang telah penulis simpulkan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Kegiatan untuk 

Pengembangan Objek Wisata Pohon Seribu di Jorong Pondok Sasak 

Kecamatan Sasak Ranah Pasisie Kabupaten Pasaman Barat mencakup 

peran serta dalam pemeliharaan infrastruktur. Hal ini mendukung 

keberlanjutan wisata, meningkatkan ekonomi masyarakat setempat, 

serta menjaga kelestarian alam dan budaya. Dengan demikian, 

masyarakat tidak hanya memperoleh manfaat ekonomi, tetapi juga 

memperkuat rasa kepemilikan dan hubungan sosial dengan wisatawan. 

2. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan manfaat dari objek wisata 

Pohon Seribu di Jorong Pondok Sasak Kecamatan Sasak Ranah Pasisie 

Kabupaten Pasaman Barat memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial. Masyarakat dapat 

merasakan manfaat secara langsung melalui berbagai peluang ekonomi, 
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seperti penyedian jasa pariwisata (penginapan, fasilitas, dan makanan), 

penjualan produk lokal, serta pekerjaan yang tercipta di sektor 

pariwisata. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan objek 

wisata Pohon Seribu juga berkontribusi pada keberlanjutan dan 

kelestarian alam, yang pada akhirnya akan meningkatkan daya tarik 

wisatawan. Dengan keterlibatan aktif, masyarakat tidak hanya 

memperoleh manfaat ekonomi, tetapi juga turut serta dalam menjaga 

dan mempromosikan objek wisata tersebut secara berkelanjutan. Oleh 

karena itu, partisipasi masyarakat dalam pengambilan manfaat dari 

objek wisata Pohon Seribu menjadi kunci utama untuk menciptakan 

dampak positif yang lebih luas. 

B. Saran 

     Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan, maka saran dalam penelitian  

ini adalah:  

1. Untuk mendukung pengembangan objek wisata pohon seribu, perlu 

dilakukan kerja sama dengan berbagai pihak, serta memanfaatkan media 

sosial untuk mempromosikan objek wsiata pohon seribu. Penting juga 

untuk menjaga kelestarian lingkungan, pemberdayaan UMKM lokal, dan 

mengadakan pemantauan secara berkala. Rapat rutin untuk dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat serta keterlibatan masyarakat 

dalam setiap tahap pengembangan. 

2. Masyarakat perlu dilibatkan secara aktif dalam mengelola dan 

mengembangkan objek wisata pohon seribu. Dengan adanya partisipasi 
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masyarakat setempat maka objek wisata tersebut dapat berkembang dan 

banyak manfaat yang dirasakan seperti, terciptanya peluang kerja, 

meningkatnya ekonomi masyarakat. Dengan pengelolaan yang baik, 

manfaat wisata dapat dirasakan secara berkelanjutan oleh masyarakat 

sekitar.  
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